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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Peserta pelatihan mayoritas berjenis kelamin laki-laki, rentang usia paling 

banyak berada pada usia 31 – 35 tahun, dominan berasal dari Bogor, tingkat 

pendidikan mayoritas lulusan SMA/SMK, dan pendapatan yang diperoleh 

per bulannya dengan rentang Rp1.500.000 – 3.000.000. 

2) Semua peserta pelatihan mengalami peningkatan kompetensi setelah 

mengikuti pelatihan produksi tempe higienis di Rumah Tempe Indonesia. 

3) Tingkat reaksi menunjukan rata-rata peserta merasa sangat puas terhadap 

pelatihan yang dilaksanakan oleh Rumah Tempe Indonesia. Hasil pada 

tingkat pembelajaran rata-rata kenaikan kompetensi tertinggi berada pada 

pengetahuan. Hasil pada tingkat perilaku menunjukkan rata-rata peserta 

selalu menerapkan materi yang didapatkan pada pekerjaannya. Tingkat hasil 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan produksi tempe higienis. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1) Bagi Rumah Tempe Indonesia dapat mendata peserta pelatihan yang telah 

mengikuti pelatihan produksi tempe higienis, membuat laporan 

pertanggungjawaban pelatihan, dan dapat melakukan monitoring dan 

evaluasi lanjutan setiap melaksanakan pelatihan. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengevaluasi efektivitas pelatihan 

menggunakan model - model evaluasi lainnya seperti model evaluasi CIPP 

(Context, Input, Process and Product), evaluasi model Provus, dan atau 

model evaluasi TVS (Training Validation System). Selain itu, dapat 

menambahkan penelitian mengenai perbedaan pendapatan sebelum dengan 

sesudah mengikuti pelatihan. 
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3) Bagi Pemerintah, mengadakan pelatihan produksi tempe higienis yang 

dapat bekerjasama dengan Rumah Tempe Indonesia dan dapat mengadakan 

program bantuan subsidi alat produksi tempe agar para perajin tempe lebih 

giat dalam berwirausaha, sehingga tempe yang dipasarkanpun dapat 

bersaing dipasaran hingga Internasional.  

 

 


